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ABSTRAK

Wiwik Cahya Wulandari, Desember 1889, Miskonsepsi Konsep buku
pengayaan fisikka SMU bahan kajian Hukum Newton tentang gerak dan
gesekan.

Skripsi, Program Pesndidikan Fisika, Jurusan Pendidikan Matematika
dan Timu Pengetahuan Alam, FKIP Universitas Jember .

Pembimbing (1) Dre. Sutarto, Mpd.
Pembimbing (2) Drs. . K. Mahardika, Msi.
Kata Kunci : Miskonsepsi Konsep

Usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat dibmjang oleh
Luku yang memegang peranan penting. Jika dalam buku pengayaan banyak
terdapat  miskonsepsi  konsep fisika  maka, dimngkinkan  siswa  akan
memperoleh nilai fisika yang sangat rendah. Sehubungan dengean hal di atas,
iimbul permasalahan apakah  buku-buku pengayaan fisika SMI] masih
mengandung miskonsepsi konsep fisika dan seberapa besar kandungan
miskonsepsi konsep bukn pengayaan fisika SMUL Penelitian ini mendgamakan
ga kiiteria miskonsepsi konsep yaitu : (1) Miskonsepsi teon fisika, (2)
WMiskonsepsi Tumus fisika, (3) Miskonsepsi gambar fisika, Analisis data yang
dicunakan dengan menggunakan rumus prosentase yaitu dengan membagi
jumilah miskonsepsi untuk setiap buku pengayaan dibagi denganjumlah buku
pengayaan yang di analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk bahan
kajian Huknm Newton tentang cerak bukn pengayaan penerbil Aries Tima
lebili besar miskonsepsinya dan bahan kajian gesekan untuk buku pengayaan
penerbit Yudhiatira besar sekali miskonsepsinya karena tidak memuat materi
bahan kajian gesekan. Saran yang dapat diberikan sehubungen dengen
kesimpulan adalah (1) Dalam menggunakan buku pengayaan fisika SMII
liendaknya dicari buku-buku yvang kecil miskonsepsi konsepnya, (2)
Hendaknya buku pengayaan fisika SMIJ disesuaikan dengan perkembangan
yang ada tanpa mengabaikan kemampuan siswa SMU untuk menyerap
konsep-konsep yang ada.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu  pengetahuan dan teknologi  (IPTEK)  sains,
termasuk fisika sangat diperlukan. Fisika sebagai bagian dari sains yang
disampaikan sekolah merupakan galah saty pelajaran yang dianggap solit bacn
siawa termasuk siswa SMU. Keeulitan ini terjadi karena banyak konsep fisika
yang harus di  pelajari. Berdasakan kenyataan tersebut usaha untuk
meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran perlu diupayakan.

Usaha intuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat ditimjang oleh
sarana dan prasarana yang memadal diantaranya adalah buku yang
memeganyg peranan penting dalam pendidikan dan pengajaran. Buku adalalh
sumber ilmu, oleh karenanya membaca buku harus dibudayakan dalam
kehidupan termasuk buku-buku pelajaran. Dengan membaca buku maka
pengetahuan akan lebih kaya dan lebih mudah memahami bahan pelajaran
yang di berikan oleh guru.

Buku pengayaan merupakan sumber informasi vang baik dalam
menunjang pendidikan oleh karena itu, keberadaan bukn pengayaan yang
baik sangat diharapkan dalam peningkatan kualitas pendidikan. Buku
pengayaan yang baik adalal buku yaig benar-benar membeantu siswa dalain
memahami pengetahuan atau ilmu yang dipelajarinya, untuk it di periukan
huku yang memberikan keterangan yang jelas, tidak berbelit-belit, ditata
dengan bagus sekaligus menarik (dalam Nurhadi, 1989:121).

Buku pengayaan yang baik jelas akan meningkatkan kualitas
pendidikan, jika dalam buku pengayaan banyak terdapat miskonsepsi konsep
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dalam fisika maka dinungkinkean siswa akan memperolel nilai fisika yang
sangat rendah (Woodruf 4alam Muhammad Amin, 1996:20).

Suaty konsep yang benar tanpa didukung penyajian materi yandg
sistermnatis akan menyulitkan hubungan antar konsep. Karena itu harus dipilih
konsep mana yang perlu di dahulukan dan konsep mana yang bisa
disampaikan kemudian.

Untuk memantapkan suatu konsep maka buku pengayaan perlu direvisl
disesuaikan dengan perkembangan yang ada dan harus disesuaikan dengan
kemampuan siswa SMU. Hal ini bukan berarti buku terbitan baru benar-benar
telah siap pakai, untuk itu sebelum buku pengayaan beredar di tangan
konsumen perly kajian secara aungguh-sungaguh terutama untuk buku fisika
dalam penerangan konsepnya.

Seliubungan dengan hal di - atas, perlu diadakan kajian tentang

“miskonsepsi konsep fisika pada huku-buku pengayaan fisika SMU™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, masalal-masalah yang muncul
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah buku-buku pengayaan fisika SMUI masih mengandung miskonsepsi

konsep fistka.
2. Seberapa besar kandungan miskonsepsi konsep fisika pada buku-buku

pengayaan fisika SMU.

1.3 Definisi Operasional Variabel
Varabel yang digunakan dalam penelitian i adalah “miskonsegssi

konsep fisika pada buku-buku pengayaan fisika SN,
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1.3.1 Miskonsepsi Konsep Fisika Buku-Buku Pengayaan Fisika SMU

Miskonsepsi konsep fisika buku-buku pengayaan fisika dapat di artikan
sebagal perbedaan pemahaman anfara apa yang dimaksud oleh Imuwan
dengan apa yang di tulis dalam buku pengayaan fisika. Buku pengayaarn fisika
di sini adalah buku yang bukean terbitan dari Depdikbud sebagal buku yang
waiib tetapi buku-buku terbitan daribeberapa penerbit.

Miskonsepsi konsep fisika dalam penelitian ini adalah kesalahan
konsep fisika yang terdapat dalam buku pengayaan fisika. Jadi miskonsepsi
konsep fisika buku pengayadn fisika SMU yaitu kesalahen yang terjadi pada
huku-buku pengayaan fisaka MU dari berbagai penerbit.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian pada buku pengayaan fisika SMU ini bertujuan untuk .
“mengkajl seberapa besar kandungan miskonsepsi konsep fisika buku-buku

pengayaan fisika SMU™.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat vang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah :
1. Memberi informasi bahwa masih ada bukn-buku pengayaan fisika SMIJ
yang mengandung miskonsepsi konsep fisika,
2. Menberi nformasi sebarapa besar kandungan miskonsepsi konsep fisika

pada buku-buku pengayaan fisika SMU.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Fisika

Figika merupakan salal satu cabang IPA dalam pengajaléaiulyd
ditekankan pada keterkaitan dengan penda-benda di alam sekitar. Menurut
Ratna Wilis Dahar ilmu pengetahuan alam men jpakam ilmu pengetahuan yang
dipercleh dari hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan
konsep yang terorganisasi tentang alam sekitarmya vang diperoleh dari
pengalaman yang melalui serangkaian proses ilmiah ( 1989:3). Dalam
korikulum SV 1684 di jelaskan mata pelajaran fisika mempelajan sifal,
materi, gerak dan fenomena lain yang ada hubungannya dengan energi.
Sedangkan Druxes menjelaskan mata pelajaran fisika adalah mata pelajaran
yang menguraikan dan menganalisis struldur dan peristiwa di alam (1986:4).

Menurit Woodruf (dalam Budi Santoso, 1991:12) fisika adalah 1lmu
vang mempelajari gejala-gejala alam yang tidak hidup atau abiotik. Fisika
menurut Brochause adalah ilmu pengetahuan yang berusalia menguraikan
serta menjelaskan hukum-hukum alam dan kejadian-kejadian alam melaiui
herbagai teori dan model fisika yang berlaku secara umum (dalam Suminah,
1995:12).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat di mengerti bahiwa fisika
adalah cabang ilmu pengetahuan alam yancg mempelajari, menguraikan dan
menjelaskan  tentang  sifat materi, gerak dan fenomena lain yang Ada
hubungannya dengan energi serta menjelaskan hukum-hukum dan kejadian-

kejadian alam melalui berbagai teori gserta model fisika.
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2. Z. Fisika dalam Pembelajaran

Pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar adalah interaksi antara
peserta didik dengan guru dalam rangka mencapal fujuan (Tabrani dalam
Suminah,1995:1). Jika kita memandang belajar mengajar sebagal suatu
proses, menuwut Nana Sudjana (1992:12) ada empat aspek yang menentukan
dalam pembelajaran antara lain . tujuan, isi, metode dan penilaian.

Fisika sebagai bagian dari  sains dalam  perkembangan  ilmt
pengetahuan  dan teknologi  sangal  diperlukan. Fisika dalam
pembelajarannmya mempunyai  tujuan  agar siswa dapat menjelaskan,
menyebutkan, mengetahui dan memahami konsep fisika.

Proses pembelajaran fisika merupakan proses dan produk, hal im
sesuai dengan pendapat Ratna Wilis Dahar dan Lilisari (1986:20) yang
mengemukakan bahwa fisika itu merupakan proses dan produk yangf meliputi
sekumpulan pengetahuan yang terdiri dari fakta-fakta, konsep dan prinsip.
Oleh karena itu dalam mempelajani fisika tidak hanya sekadar hafalan, akan
tetapi lebih ditekankan kepada pengertian sekaligus penanarar konsep yang
di titik beratkan kepada proses terbentuknya pengetahuan.

Produk dan sasaran fisika antara lain konsep, pringip dan teori ilmiah.
Dasar untuk pembentukan produk fisika herasal dari data hasil observasi yang
dapat ditiru. Efektifitas setiap pendekatan instruksional tergantung pada
proses dan produk yang diinginkan, Sasaran terekhir dari pelajaran fisika
sesnai dengan tujuan yang di harapkan dan ditetapkan sebelumnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikmto, bahwa injuan pelajaran haris
dirumuskan sebelum proses belajar mengajar berlangsung (1993:10).

Sesuai dengan lial diatas maka proses penmbelajaran  berlangsuig

hendaknya memberikan penekanan kepada pendekatan proses untuk
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memperolehl produk.  Oleh sebab itu dalam penmbelajaran fisika perlu
diantaranya memilih metode serta pemberian konsep yang benar agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

2.3 Buku Pengayaan Fisika

Buku pengayaan fisika merupakan bahan acuan yang relavan dengan
petunjuk-petunjuk praktis dalam mempelajari fisika, tefapi buku ini bukan
terbitan Depdikbud sebagai buku paket yang wajib tetapi buku-buku tersebut
terbitan dari berbagai penerbit. Buku fisika yang dipergunakan oleh siswa
sebaiknya buku pengayaan yang tidak banyak terdapat kesalahan konsep.
[Intuk memantapkan suatu konsep, buku pengayaan perh di lengkapi dengan
latihan soal, latiha soal tersebut hendaknya bersifat wajar dan di sesuaikan
dengan tujuan instruksional khusus dalam pokok bahasa yany bersangkutan.

Buku pengayaan fisika vyang bermutu penyajiannya  dapat
meningkatkan rasa ingin tahu pembacanya dan uraian malerinya bersifal
pengarahan pada siswa untuk melakukan dan menganalisis suatu kegiatan
atau dapat pula berupa suatu masalah yang menuntut pemecahan (Wayan
Seregeq,1991:14). Dasar dari belajar fisika adalah siakap ingin tahu yang
harus dimiliki oleh orang vang mempalajari fisika. Sikap ini - akan
mendorongnya mengajukan berbagal macam pertanyaan yang menyangkut
gejala-gejala umum dan mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan itu.
Apabila pemahaman terhadao isi buku kurang baik, maka konsep vyang
terbentuk juga kurang baik dan jika pemahaman siswa terhadap isi buku
sudah baik , maka konsep yang terbentuk juga akan lebih baik.

Dalam mempelajari fisika juga diperlukan kemampuan matematis, '

persamaan matematis dalam fisika bersama dengan penjelasannya yandg

MILIK PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS JEMBER
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berupa tanda matematik mengenai keadaanya mengisi gelurull bidang fisika

(Druxes dalam Suminah, 1995:42).

2 4 Kriteria Buku Pengayaan Fisika Yang Baik
buku pengayaeut yany baik adalah bukuyang isinya benar-benar
membantu pembaca memahami materi yanc dibahas di dalamnya, buku yand
bisa memberikan keterangan yang jelas, tidak berbelit-belit, di tata dengan
baik sekaligqus menarik (Nur Hadi, 1989:121). Semakin baik kualitas buku itu
gemakill sempuna pengajaran 1ata pelajaran yeang di  tunjang. Buku
pengayaan fisika yang bermutu jelas meningkatkan kualitas pengajaran
fisika.Buknu pengayaan fisika dikatakan baik apabila memiliki kriteria
1. Teks, yaitu buku pengayaan fisika yang berisi teori yang benar sesual
dengan yang di kemukakan oleh para ilmuwan.
2. Cambar, vaitu buku yang berisikan gambar yanc jelas dan mudah di
faham
3. Contoh, yaitu buku yang berisikan contoh mengenai fisitka
4. Kutipan, yaitu buku yang berisikan kutipan dari para ilmuwan.
5. Acuan, yaitu buku yang berisikan teorn yang mengacu dengan teori yang
di kemukakan oleh para ilmuwan.
6. Pertanyaan dan soal, yaitu buku yang berisikan pertanyaan dan saoal
mengenai fisika sebagai latihan untuk siswa (Tariggan, 1986.26).
Buku mempunyai beberapa bagian yang masing-masing mempunyal
fimgsi sendiri, bagian ini anfara lain :
1. nama buku : berisi nama pengarang, penerbit, lahun penerbit, celakan
yang fungsinya menjelaskan persoalan ilmu, kewenangan kesarjanaan i

penulis, latar belakang idiolodi
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daftar isi fungsinye menjelaskan segi-sedi persoalan umum dan card
membadi jalan pikiran;

kata pengantar fungsinya menjelaskan hiujnan bukn, gifal, dan kepada siapa
buku itu terutama di sajikan;

isi yang sesungguhnya fungsinya memberikan penjalasan tentang ide,
laKla, konsep;

ilatrasi fungsinya untuk menjelaska de .f;n;m; konsep, menyederhanakan
dan memudahkan suatu uraian;

ikhtisar  fungsinya  menjelaskan  dengan singkat  hubungan  saling
mempengaruhi antar aspek;

appendik fimgsinya memberikan bahan ilgtratit dan informatif sebad
tambahan,

bibiliognafi fungsinya menyatakan sumber-sumber yang di pakai yang di
anjurkan,

indeks fungsimya memberikan petunjuk-petunjuk  unfuk - mempelajan

pokok-pokok yang ada dalam buku itu;

10. reverensi dan pertanyaan yang berisi tentany pertanyaen berfungs

sebagai latihan (Nurhadi,1989:125).

Ruku pengayaan fisika dapat juga dikatakan berkualitas baik apabial

tidak terdapat miskonsepesi konsep, maksudnya kesalahan konsep hcika dalam

buku-buku pengayaan fisika dai beberapa penerbit. Miskonsepsi  yang

terjadi pada buku pengayaan itu antara lain 'miskonsepsi teori, gambar dan

rimnus fisika.
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2.5 Konsep Dalam Fisika

Fisika merupakan produk dan proses yang meliputi sekumpulan
pengetahuan yang terdiri fakta-fakia, konsep, dan pringip. Oleh karena it
dalam mempelajari fisika tidak hanya sekedar hafalan, akan tetapi lebih baik
ditekarkan kepada pengertian sekaligus penanamean konsep vyeang dititk
beratkan kepada proses terbentuknya pengetahuan.

Mempelajari fisika lidak jarang berhubimgan dengan pringip-pringip
hukum-hukum dan rumus-rumue. Pringip dalam fisika tidak jauh berbeda
dengan prinsip dalam sainsyaitu dibancun dari konsep-konsep yang ada.

Konsep dalam fisika adalah simbol-simbol yang mempermudah
komimnikash. Memurut Woodrf (dalam Mohammad Amien, 1996 @ 13) kensep
adalah kombinasi dari pengertian, nillai simbol dari pengalaman. Untik
konsep definisinga menurut Ausubel (dalam Budi Sentoso 1991.8) yaitu
benda-benda, kejadian-kejadian, sitnasi-situasi, dan ciri khas vaney terwakili
dalam setiap budaya. Sedangkan menuril Gagne (dalam Suminah, 1995:38)
konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita mengelompokken
benda-benda atau simbol-simbol tertentu ke dalam contol dan bukan contol.

Berdasarkan uraian di atas dapal disimpulkan bahwa konsep dalam
fisika adalah nilai gsimbol dari pengalaman atau ide abalvaksi dari civi-ciri

sesuatu yang mempermudah komunikasi antar manusia.

2.6 Salah konsep

Ruku pengayaan fisika sebagal sumber informasi yang sancgal penting
dalam proses belajar mengajar, tetapi dapal juga menjadi penyebab
timbulnya pola pemikiran yang salah dalam siswa, mdksudnya miskonsepsi

konsep pada siswa.
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Miskonsepsi konsep diartikan  sebagai kesalahan konsep  karena

perbedaan pemahaman (Gagne dalam Ibrahim Musglim, 1991 :42) bila

miskonsepsi  terjadi pada buku  pengayaan berarti terjadi perbedaan

pemahaman antara apa yang dimaksud oleh ilmuwan dengan apa yang di tulis

dlalam buku pengayae.

Miskonsepsi yang terjadi pada buku pengayaan itu antara lain;

miskonsepsi teori fisika, gambar fisika dan rumus fisika yang kesemuanya it

terjadi perbedaan dengan yang dikemukakan ahli fisika. Menurut Gagne

dalam Doralim Muslimin (1991 : 22) beberapa fakta yang berkaitan dendean

miskonsepsi yaitu :

1.

2

Migkonsepsi sulit sekali diperbaiki,

Seringkali sisa miskonsepsi terus menerus mengganggu soal yang
sederhana dapat sikerjaken tetapi soal yanyg sedikit lebil sulit migkonsepsi
muncul lagi,

Seringkali terjadi pengulangan kesalahan konsep atan miskonsepsl pada

siswa yang terkena miskonsepsi beberapa bulan akan salah konsep lag.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian tantang analisis miskonsepsi buku  pengayaan fisika
bertujuan uniuk mencari kesalahan konsep yang terjadi pada buku pengayaan
fisika SMIUJ. Kesalahan konsep di sini yaitu perbedaan pemahaman fisika
antara apa yang dimaksud oleh ilmuan dengan apa yang telah tertulis pada
buku pengayaan fisika SMU. Penelitian mengenai analisis miskonsepsi konsep
buku fisika ini bersifat deskriptif. Adapun langkah-langkah yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah:

(1) Observasi

(?) Populasi

(3) Beberapa konsep fisika

(M) Beberapa huku pengayaan fisika

(5) Miskonsepsi

(6) Mengkaj kandungan

miskonsepsi

(T) Kesimpulan

11
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Keterangan.
1. Observasi yaitu mencari buku-buku pengayaan fisika SMU.
Populasi yaitu miskonsepsi konsep fisika pada buku pengayaan fisika sMtl

Menentukan beberapa konsep untuk dikaji miskonsepsi konsep fisika.

-

Menentukan beberapa buku pengayaan fisika SMU untuk dicari

miskonsepsi konsep fisika.

o3

Ruku-buku yang terdapat miskonsepsi konsep fisika

6. Mengkaji seberapa besar kandungan miskonsepel konsep fisika buku-
buku pengayaan fisika SMU.

7. Membuat suatu kesimpulan.

Penelitian ini dilakukan tahun 1999 pada dasamya untuk mengkaji
seberapa besar kandungan miskonsepsi konsep fisika pada buku-buku
pengayaan fisika SMU. Dalam penelitian ini ditetapkan beberapa buku
pengayaan dari beberapa penerbit dan ditentukan beberapa konsep yandg
akan dikaji kandungan miskonsepsi konsep fisikanya.

Miskonsepsi konsep fisika digini diartikan sebagai kesalahan kongep
karena perbedaan pemahamen ( Gagne dalam brahim Muglimin, 1991 : 42).

Buku pengayaan fisika SMU ialah buku pengayaan yandg bukan terbitan
Depdikbud melainkan buku pengayaan dari penerbil lain. Jadi miskonsepsi
konsep fisika buku-buku pengayaan fisika SMU adalah perbedaan
pemahaman antara apa yang dimaksud oleh ilmuan dengan apa yang ditulis
dalam buku-buku pengayaan fisika SMU vang bukan terbitan Depdikbud

melainkan buku-buku dari penerbit lain.

3 2 Metode Penentuan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah miskonsepsi konsep fisika pada

huku pengayaan fisika SMU dimana kreteria miskonsepsinya ada figa vaitu:
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1. Miskonsepsi teori fisika,;
2. Miskonsepsi gambar fisika,
3. Miskonsepsi rumus fisika;

Sampel dalam penelitian ini ditetapkan empat buku pengayaan yang
dicari miskonsepsi konsep fisikanya. Adapun buku pengayaan itu antara lain:
1. Fisika SMU penerbit Tiga Serangkai;

7. Fisika SMU penerbit Yudhistira;
3. Figka SMU penerbit Aries Lima;
4. Iisika SMU penerbit YA3 Malang;
Buku pengayaan fisika SMU di atas dikaji seberapa besar kandungan

miskonsepsi konsep fisika dengan menentukan dua pokok bahasan.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan berbagal macam
metode, metode itu untuk memperoleh hal-hal yang akurat, relevan sesuai
dengan pokok permasalahan yang diteliti. Maka metode pencgumpulan data
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Metode observasi ;
2. Metode dokumentasi,
3. Studi literatur;

3.3.1 Metode Observasi

Metode observasi adalah peninjauan secara langsung terhadap hal-hal
yang akan diteliti. Metode observasi yang digunakan dalam penelitian i
adalall observasi langsung dan menanyakan kepada guru serta siswa
mengenai buku-buku pengayaan fisika yang digunakan sebagai bahan acuan

dalam belajar dan proses belajar mengajar,
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3.3.2 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi menurut Arikunto (1993:148) adalah metode
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel. Variabel ity beripa
catatan, buku, surat kabar, agenda dsb.

Sumber dokumen yang akan diperoleh yaitu mencaii tahu mengenel
konsep yang dikemukakan oleh ahli fisika kemudian digunakan sebagai acuan
ymtuk mengkaji kandungan miskonsepsi konsep fisika pada buku pengayaaan

fisika SMU.

3.3.3 Studi Literatur

Studi Jiteratur disini adalah mencan dan mempelajari  buku-buku
pengayaan fisika SMU yang digunakan serta buku-buku yang dikemukakan
oleh ahli fisika sebagal acuan untuk memperoleh konsep yang benar. Menurut
Mardalis studi literatur bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan buku, majalah, dan catatan (1989:28).

Literatur pada umumnya berbagai macam buku kepustakaan yang
biasa digunakan sebagai acuan, menjelaskan, membandingkan, dan mencari
perbedaan . Dengan menggunakan studi literatur dapat diketahui berbagal

macam konsep dan teori yang bisa digunakan sebagai acuan.

3.4 Perolehan Data

Penelitian mengenai miskonsepsi konsep buku pengayaan fisika SMU
bertujuan umfuk mengkaji seberapa besar kandungan miskonsepsi konsep
fisika buku-buku pengayaan fisika SMU. Dan penelitian ini bersifat deskriptif,
untuk memperoleh data mengenai besamya kandungan miskonsepsi konsep
pada buku pengayaan fisika dapat dilakukan:

| Mencari konsep yang benar yang dikemukakan oleh ilmuan.
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2 Menentukan beberapa buku pengayaai fisika SMU dari berbagai penerbit
3. Menentukan beberapa konsep fisika pada buku pengayaan fisika SMU
4. Mengkaji kandungan miskonsepsi konsep fisika pada masing-masing bukn
pengayaan fisika SMU, dengan kriteria miskonsepei.
a. Teornl fisika |
b. Rumus fisika;
a. Cambar mengenai fisika,
5 Membetulkan miskonsepsi konsep fisika dengan konsep yang benar yang
dikemukakan oleh ihnuan.

6. Membuat kesimpulan dari penelitian ini.

3.5 Analisis Data

Penelitian ini mengkaji kandungan miskonsepsi konsep fisika pada
buku-buku pengayaan fisika SMU dari beberapa penerbit, maka dilakukan
dengan menghitung prosentase keslahan konsep tiap-tiap buku pengayaan

fisika SMU yang dianalisis dengan menggunakan rumus:

Pb = A—{ x 100%
n

Dengan Pb — Prosentasi miskonsepsi tisp-tiap buku pengayaan
M= Jumlah miskonsepsi untuk setiap pokok bahasan padea
Buku pengayaan
n = Jumlah bukn pengayaan yarg di analisis (Nurkancana, 1982:99)
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BAB IV
HASIL DAN ANALISIS

4.1 Hasil Pengqumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan tahun 1999, pada dasarnya untuk mengkaji
seberapa besar kandungan miskonsepsi konsep fisika pada buku-buku
pengayaan fiskka SMU. Pelaksanaan penelitian ditelapkan empal buku
pengayaan dari beberapa penerbit dan ditentukan dua pokok bahasan yang
akan dikaji kandungan miskonsepsi konsep fisikanya.

Pokok bahasan yang ditentukan pada masing-masing buku pengayaan
fisika SMU itu adalah Hukum Newlon tentang gerak dan gesekan, dimana
pokok bahasan tsb setelah diteliti untuk masing-masing buku pengayaan
ternyata masih mengandung miskonsepsi, data miskonsepsi tersebut dapat

dilihat pada lampiran 3.

4.2 Analisis Data

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi, metode
dokumentasi, studi literatur. Pengumpulan data dengan menggunakan metode
observasi yaltu membaca dan mempelajari buku-buku pengayaan fisika SMU
secara langsung untuk mengetahui konsep yang ada dalam bulku itu.

Data yang dipcrolch dengan menggunakan metode dokumentasi yaitu
mencarl lahu dengan cata membaca buku-buku lentang  konsep yangy
dikemukakan oleh ilmuan, kemudian digunakan sebagai acuan untuk
mengkajl kandungan miskonsepsi konsep fisika pada buku-buku pengayaan
fisika SMU. '

Sludi lileralur yang digunakan disini yailu mencari dan mermnpeldjari

buku-buku yang dikemukakan oleh ilmuan untuk memperoleh konsep vang

16
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benar selanjutnya dibandingkan dengan konsep yang ada pada buku
pengayaan.

Penelitian ini mengkaji kandungan miskonsepsi konsep fisika pada
buku-buku pengayaan fisika SMU dari beberapa penerbit, maka dilakukan
dengan menghitung prosentase miskonsepsi tiap-tiap buku pengayaan fisika
SMU yang dihitung dengan rurmus:

Ph="%1009
n

Penghitungan prosentase miskonsepsi tiap pokok bahasan dalam buku

pengayaan fisika SMU yaitu:
A. Pokok bahasan Hukum Newlon tentang gerak
1. Fisika SMU penerbit Tiga Serangkai terdin lima pokok bahasan, maka

prosentase miskonsepsi

b= % x 100%;
4

Pb=05Y%

2 Fisika SMU penerbit Yudistira terdiri 6 pokok bahasan maka

prosentase miskonsepsi:

Pb=-%><100%

Pb=05%
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3. Tisika SMU penerbit Aries Lima terdiri dari 5 pokok bahasan, maka

prosentasi miskonsepsi

Pb = i>< 100%

Pb=1%
4. Fisika SMU penerbit YA3 terdiri 5 pokok bahasan, maka prosgentse

miskonscpasi
Phs= g x 100%
4

Ph= 05%

Pokok bahasan gesekan, prosentase miskonsepsinya adalah :

1. Fisika SMU penerbit Tiga Serangkai terdiri S pokok bahasan, maka

prosentase miskonsepsi :

3
Pb=—x100%

4
Pb=0,75%

2. Fisika SMU penerbit Yudistira terdiri dari 6 pokok bahasan, tetapi untuk
pokok bahasan gesekan tidak tercantum pada buku pengayaan ini.
3. Fisika SMU penerbit Aries Lima terdiri 5 pokok bahasan, maka prosentase

Pb = > x 100%
4

miskonsepsi:

Pb=0,75%
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4. Fisika SMU penerbit YA3 terdiri darl 5 pokok bahasan, maka prosentase

miskonsepsi :

4.3 Diskusi Hasil Penelitian

Analisis data menunjukkan bahwa masih ada kandungan miskonsepsi
konsep pada buku-buku pengayaan dari penerbit Tiga Serangkai, Yudhistira,
Aries Lima, dan YA3 Malang. Hal ini menunjukkan bahwa buku-buku
pengayaan tersebut dalam penyajan materinya masih belum sempurna.

Hasil peneliian menunjukkan bahwa besamya miskonsepsi bulu
pengayaan pada pokok bahasan Hukum Gerak Tentang Newton dapat di lihat
pada masing-masing penerbit yaitu:

1. Penerbit Tiga Serangkai miskonsepsinya ada dua (2) berupa miskonsepsi
teorn.

5 Penerbit Yudhistira miskonsepsinya ada dua (2) berupa miskonsepsi teor
dan rumus,

3. Penerhit Aries Lima miskonsepsinya ada empat (4) berupa miskonsepsi
tcori dan rumus.,

4. Penerbil YA3 Malang miskonsepsinya ada dua (2) berupa miskonsepsi
teorl.

Begarnya miskonsepsi buku pengayaan pada pokok hahasan Gesekan

dapat di lihat pada masing masing penerbit yaitu:
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1. Penerbit Tiga Serangkai miskonsepsinya ada tiga (3) berupa miskonsepsi
teori.

2. Penerbit Aries Lima miskonsepsinya ada tiga (3) berupa miskonsepsi teon,

3. Penerbit YA3 Malang miskonsepsinya ada dua (2) berupa miskonsepsi
teori dan rumus.

Penerbit Yudhistira besar sekali miskonsepsinya sebab pada pokok
bahasan Gesekan tidak memuat atau memberikan materi Gesekan sehingga
buku ini belum sesuai dengan GBPP padahal pokok bahasan Cesekan ini
sangat penting sekali sebagai materi kelanjutan dari pokok bahasan Hukum
Newton Tentang Gerak.

Proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik karena di
tunjang oleh sarana dan prasarana atara lain Curu dalam mengajar, metode
mengajar, dan diantaranya buku sebagai salah satu bagian pentig yang
mempunyai peranan dalam pendidikan dan pengajaran. Untuk itu buku yang
di gunakan harus yang berkualitas baik vaitu buku yang kecil sekal
miskonsepsi konsepnya, sehingga siswa dapat memperoleh nilai yang haik

dalam ujian terakhir.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Derdasarkan uraian dari hasil dan analisis data, dapat ditarik suatu

kesimpulan sebagai berikut :

4

Buku-buku pengayaan fisika SMU penerbit Tiga Serangkai, Aries Lima,
YA3 dan Yudhistira masih mengandung miskonsepsi konsep fisika SMU .
Kandungan miskonsepsi konsep besarnya 0,5 %, 0,75 %, 1 % pada pokok
bahasan Hukum Newton tentang gerak dan gesekan untuk beberapa buku
pengayaan fisika SMU,

5.2 Saran

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka terdapat

beberapa saran yang dapal diberikan sebagal berikut

1.

Dalam menggunakan buku pengayaan fisika $MU hendaknya dicari buku-
buku yang kecil miskonsepsi konsepnya.

Hendaknya buku pengayaan fisika SMU, disesuaikan dengan
perkembangan yang ada tanpa mengabaikan kemampuan siswa SMU

untuk menyerap konsep-konsep yang ada.

21
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Dafiar Nama quru kelas 1 SMU Negeri Kalisat

Pama Guru

Buku Pengayaan tisika SMU

|
|
|
|

Drs. Surofo a.

m
.

d.

b.

Fisika SMU penerbit Erlangga
Fisika SMU penerbit Yudhistira
Fisika SMU penerbit Tiga Serangkai
Fisika SMU penerbit Pabelan

Naftar Narna guru kelas [ SMU Sepuluh Nopeniber Kalisat

Nama Guru

e

Buln I’engayaan 1n Fisika SMLJ

o

Sujarwo a.

Fisika SMU penerbit Erlangga

b, Fisika SMU penerbit Intan Pariwara

Tisika SMU pn nerbit Tiga Serangkeal

Daftar Siewa Kelas | SMU Negeri Kalisat

-
|
|
f

e

Narma Siswa Yang Memihki ! Huku Pe:.ngayam Fisika SMU Yang

Buku Pengayaan Fisika

kad

1. Adi Purnomao

Dspakaj

Tisika SMU Penerbit YA3 Mdlang

2. Adi Wijaya | Fisika SMU Penerbit Yudhistira

3. Arif Arianto Fisika SMU Penerbit YA3 Malang
4 Deriyanti Fisika SMU Penerbit Ganesa Exact
5. Kristin Rahmawati Fisika SMU Penerbit Appolo

' 6. Isabela Haslana

Tisika SMU Penerbit Yudhistira

7. Ludiyanto

Figika SMU Penerbit Aries Lima

8 M Zainudin

Fisika SMU Penerbit Pabelan

4 Rini Wijaya

Figika SMU Penerbit Aries Lima

U 0. Ruli Triwardana

Fiaika EMU Penerbit Yudhistira
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Daftar Siswa Kelas | 3MU Sepuluh Nopember Kalisat

[ ama Siswa Yang Memiliki Buku Pengayaan Fisika SMU Yang

E Buku Pengayaan Fisika Dipakai

| | Amru Habibi Fisika SMUJ Penerbit YA3 Malang

| 2 Ari Kurniawan Fisika SMU Penerbit Intan Pariwara
3 Brama Aditya Fisika SMU Penerbif Tiga Serangkal
4. Eni Suharwati Fisika SMU Penerbit Ganesa Exact
8. Eri Ekowati Fisika SMU Penerbit Yudhistira

8. Mike Endriana Fisika SMU Penerbit Prapen Wiata
7 Nia Kurniawati Fisika SMU Penerbit Aries Lima

lr'-" Vusuf Saifudin Fisika MU Penerbit Pabelan

Berdasarkan data diatas, maka buku-bulku pengayaan fisika SMU
kalas | vang di gunakan dalam penelitian ini yaitu buku-buku yang banyak
digunakan baik guru maupun siswa anlara lain :

1. Fisika SMU penerbit Yudhistira.
2. Fisika SMU penerkit Tiga Serangkai.
3 Fisika SMU penerbit Aries Lima

4. Fisika SMU penerbil YA3 Malang.
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MATRIK PENELITIAN

penga yaan
fisika ¢\ MU

A

|

A‘ Judul Masalan |  Varabel Indikator Surniber daia Metode penelitian Hipotesis
penelitian penelitian penelitian penelitian
[Miskonsep | 1. Apakah Miskonsepsi Mengkaii [ Bukuyang | Metode pengumrpulan masit
sikonsep | buku-buku buku kandingan dikermukakan | data’ mengandung
buku pengayaarl pengayaan miskonsapsi | [nuwan. a. Metcde observast miskonsepsi
pengayaan | fisika SMU fisika SMU beberapa 2. Buku b. Metode dokumentasi konsep fisika
fisika SMU | masih uku pengayaan c. Studi literatur pada buku-buku
mengandung pengayaan fisika SMU dari | Analis data: menghitung | fisika SMU dari
raiskonseps! fisika SMU beberapa prosentase miskonsepsi beberapa
konsep fisika. penerbit tiap buku pengayasn penerbl
2. Seberapa fisika SMU untuk kelas 1
besar dengan
kandungan YUITIUS
rniskonsepsi M
konsep buku Fb= sHu.._| x 100 %
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INSTRUMEN PENELITIAN

[. METODE OBSERVASI

No FPedoman Data yang dibutuhkan Surmnber data

1. | Mencari tahu buku- Buku pengayaan fisika | Guru bidang studi
buku pengayaan yang | SMU untuk kelas | fisika kelas 1
banyak digunakan di
SMLU

2. | Mempelajari buku Materi buku Buku pengayaan fisika i
pengayaan fisika dari | pengayaan fisika SMU untuk kelas 1
beberapa penerbit kelas 1
untuk mencari konsep
yang benar

3. | Menganalisis konsep | Maleri konsep fisika Buku pengayaan fisika
serta mermnbahasnya kelas 1 SMU kelas 1
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1. METODE DOKUMENTASI

No. | Paedormarn Data yang dibutahikar | Surnber data B
1. | Mencari buku Buku, agenda yang Kensep yang o
mengenai konsep ditulis oleh ilmuwan dikermukakan oleh ahli
yang dikernukakan fisika
para iimuwan
2. | Mencari catatan Catatan konsep para | Konsep yang ditalis
kensep yang ditulis ahli cleh ahli fisika
oleh ilmuwan
1II. STUDI LITERATUR
No. Pedoman Data yang dibutuhikan Sumber data
1. | Mencari tahu buku Buku pengayaan fisika | Buku pengayaan fisika
pengayaan fisika SMU | SMU S
2. | Mempelajar buku Materi buku Buku pengayaan Beika
pengayaan SMU dari | pengayaan sMu SMU
beberapa penerbit
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MATERI PELAJARAN
HUKUM NEWTON TENTANC CERAK

Hukum Newton |

Sebelum zaman Calileo, sebagian besar ahli filsafat berpendapat

bahwa agar benda teap bergerak perlu ada pengaruh luar atau gaya,

misalnya :

1.

(]

jika balok, kita letakkan diatas bidang datar yang keras, dan balok

dilincurkan sepanjang bidang, lambat laun geraknya berkurang dan
akhimya berhenti sama sekali. Kenyataan ini dapat di bantah. Pada
percobaan dengan bidang yang datar, licin maka terjadi pengurangan
kecepatan lebih lambat dari pada balok kasar.

Untuk keadaan benar-benar tanpa gesekan maka benda akan terus
bergerak sepanjang garis lurus dengan laju konstan.

Untuk mengubah kecepatan gerak benda dibutuhkan gaya luar. Tetapi
untuk mempertahankan kecepatan tidak dibutuhkan gaya luar sama sekali maka
dar percobaan itu Newton mengungkapkan Hukum 1 yaitu "Setiap benda
akan tetap berada dalam keadaan diam atau bergerak lurus beraturan
kecuali jika dipaksa untuk mengubah keadaan itu oleh gaya yang
berpengaruh padanya’. Kenyataan bahwa tanpa gaya luar suatu benda
akan tetap diam atau tetapbergerak lurus beraturan yang sering
dinyatakan dengan memberikan suatu sifat pada benda vang disebut
Inersia (Kelembaman), karena itu Hukum Newton I sering disebut Hukum
lnersia dan kerangka acuan dimana hukum i beriaku disebut dengan
Kerangka /nersia.

Hukum Newton | menyatakan bahwa jika tidak ada benda lain

didekatnya [artinya tidak ada gaya yang bekerja karena setiap gaya harus
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dikaitkan dengan benda di lingkuhgannya|, maka dapal dicar ¢ uniu keluaraa

kerangaka acuan sehingga suatu partikel tidak megalami percepatan.

Hukum Newton [l

Caya yang sama akan menimbulkan percepatan yang berbeda pada
benda yang berbeda, Sebuah base ball akan mendapat percepatan lebih
besar dari pada sebuah mobil jika diberikan gaya yang sama, dengan gaya '
sama perbandingan massa kedua benda didefinisikan sebagal kebalikan
perbandingan percepatan yang dialami masing-masing benda yang
ditimbulkan oleh gaya yang sama yailu:

m1/mo = ao/al

Perbandingan massa antara dua benda tidak bergantung pada gaya
(sama untuk kedua benda) yang digunakan vyaitu:
m/my = ap /a =a/a
Untuk gaya yang bekerja sama, perbandingan massa Mz dan M, serla
percepatannya a» dana; diperoleh

mp/m = az /a;

Persamaan dasar mekanika klasik yaitu: F = m.a

Dalam persamaan ini F adalah jumlah (vektor) semua gaya yang bekerja
pada benda, m adalah massa benda, dan a adalah (vektor) percepatannya.
Dalam hal pernyataan Hukum Newton, kedua persamaan diatas dituliskan:

a=F/m

Darl rumus diatas Hukum II Newton menyatakan bahwa percepatan benda
berbanding lurus dengan resultan gaya yang bekerja padanya dan arahnya
sejajar dengan arah gaya tersebut, juga tampak bahwa untuk suatu gaya

tertentu percepatan benda berbanding terbalik dengan massa benda.
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flukum Newton HI

Gava vang bekerja pada suatu benda berasal dan benda-benda
lainyang membentuk ingkungannya. Secara eksperimen diketahui bahwa Jika
sebuah benda melakukan pada benda kedua maka benda kedua selalu
membalas melakukan gaya pada benda yang pertama. Selanjutnya diketahui
bahwa jika benda ini sama besar tetapi arahnya berlawanan, karena itu tidak
mungkin diperoleh sebuah gaya tunggal terisolasi. Jika salah satu diantara dua
gaya yang muncul dalam interaksi dua benda disebut gaya aksi maka yang
lain disebut gaya reaksi yang mana saja dapal dipandang sebhagal aksi dan
cfava vang lain sebagal reaksi.

Sifat gaya inl pertama kali diungkapkan oleh Newton dalam hukum
ceraknya yang ketiga "Untuk setiap aksi terdapat reaksl yang samed besar dan
berlawanan arah atau aksi timbal balik satu terhadap yang lain antara dua
benda selalu sama besar dan berarah kebagian yvang berlawanan .

Dengan perkataan lain jika benda A melakukan gaya pada benda B,
maka benda B akan melalaukan gaya pula pada benda A dengan gaya yandg
saima besar tetapi berlawanan arah malah kedua gaya itu terletak sepanjang
qaris lurus yang menghubungkan kedua benda. Perlu diingatkan bahwa gaya
aksi dan reaksi selalu terjadi berpasangan dan bekerja pada benda yang
berbeda. Seandainya keduanya terjadi pada benda yang sama tentu tidak
pemah ada gerak yang dipercepat karena resultan gaya pada setiap benda
selalu sama dengan nol (0).

Contoh:

Sebuah pegas yang digantung pada langit-langit dan pada ujung lainnya
diikatkan sebuah balok pada keaadan diam karena tidak ada yang
mendapatkan percepatan maka haruslah jumlah (vektor) semua gaya yang
bekerja pada tiap benda sama dengan nol, bila gaya yang bekerja pada balok
adalah T, tegangan dari pegas yang terentang berada vertikal ke atas dan w
larikan bumi vertikal ke bawah yang biasa disebut dengan berat. Dalam
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jukum I Newton F menyatakan jumlah dari semua gaya yang bekerja dari
semua benda sehingga untuk balok F= T +w
Balok berada dalam keadaan diam, karena itu percepatan sama dengan nol
(a=0) sehingga dari hubunganF = m . a diperoleh Tt w =0
atau

= -W

Caya-gaya tersebut bekerja dalam satu garis sehingga besarnya harus sama

T=w
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Lampiran 2
MATERI PELAJARAN
GAYA GESEKAN

Sebuah balok bermassa m kita tambahkan dengan kecepatan awal Vo
sepanjang meja horisontal yang panjang balok akhirmya berhenti. Hal ini
perarti dalam geraknya balok mengalami percepatan rataiala a yang
berlawanan arah dengan geraknya. Dalam hal ini kita katakan bahwa meja
melakukan gaya gesekan pada balok yang meluncur, yang harga rata-rata
adalah m a. Sebuah balok mulai bergerak ketika gaya I yang dikenakan
padanya mengatasi gaya gesekan, gaya tersebut diperbesar sedikit demi
sedikit mulai dari nol sampai mencapai besar ps.N sampai saat ini masih
belum ada gerak karena gaya gesekan selalu tepat mengimbangi gaya yang
di berikan padanya. Ketika besar F melampui ps.N, balok mulai bergerak .
Pada umumnya kN < us.N sehingga ada kelebihan gaya ke arah kiri dan
balok di percepat, bila F di kurangi sehingga sama dengan pk.N maka balok
terus bergerak dengan kecepatan konstan.

Caya gesekan antara dua permukaan yang saling diam satu
terhadap yang lain di sebut gaya gesekan statis. Gaya gesekan statis yang
maksimum sama dengan gaya terkecil yang di butuhkan agar benda mulal
bergerak. Gaya yang bekerja antara dua permukaan yang saling bergerak
relatif di sebut gaya gesekan kinetik. Gaya gesekan statik maksimum antara
dua permukaan kering tanpa pelumas memenuhi dua hukum empiris berikut
(1) gaya tersebut dapat di katakan tidak bergantung kepada luas daerah
kontak, dalam batas yang cukup lebar. (2) besarnya sebanding dengan gaya
normal. Gaya normal kadang-kadang di sebut juga gaya pembeban adalah -
gaya yang di lakukan oleh benda yang satu pada benda lainnya dalam arah
tegak lurus kepada bidang antarmuka keduanya.
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Perbandingan antara besar gaya gesekan statis maksimum dengan
hesar gaya normal disebut koefisien gesekan statik antar kedua permukaan
tersebut. Jika Fs menyatakan besar gaya gesek slatik maka dapat kita tuliskan
I's < us.N dengan ps adalah koefisien gesekan statik dan N adalah besar gaya
normal.

Caya gesekan kenetis Fk antara dua permukaan kering tanpa pelumas
memenuhi juga hukum yang sama seperti untuk gesekan statis. Caya gesekan
kinetis juga dapat di katakan tidak bergantung kepada laju relatif gerak
permukaan yang satu di atas permukaan lainnya.

Perbandingan antara besar gaya kinetik dengan gaya normal di sebut
koefisien gesekan kinetik. Jika Fk menyatakan besar gaya gesekan kinetik
maka

Fk = pk.N
dengan pk adalah koefisien gesekan kinetik. Baik ps maupun itk adalah
konstanta tak berdimensi, kedua-duanya merupakan perbandingan dua buah
gaya untuk pasangan permukaan tertentu, us > pk.

Koefisien gesekan bergantung kepada banyak variabel seperti sifat
bahan, pengolahan permukaan, lapisan permukaan, suhu dan derajat
pengotoran (kontaminasi). Teori gesekan dengan permukaan untuk logam
membawa kita kepada pengertian yang ada dalam kedua hukum gesekan
(1) luas kontak yang menentukan gaya gesekan Fk sebanding dengan N.
(2)  fakta bahwa gaya gesekan tidak bergantung kepada luas permukaan

kontak.

Caya gesekan yang melakukan suatu benda menggelinding di atas
permukaan lain jauh lebih kecil daripada gaya gesekan untuk gerak
meluncur, Balok di anggap sebagai partikel dan gaya-gaya yang bekerja
padanya adalah (w) besar balok, N gaya normal yang di lakukan oleh
permukaan miring,
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Caya tangensial (Fs) gesekan yang di lakukan oleh permukaan balok

yaitu Gaya resultan yang dilakukan oleh permukaan miring pada balok yaitu
N + Fs, tidak lagi tegak lurus kepada permukaan kontak, ia akan 1egakrlu1'us
bila permukaannya licin (Fs = 0) karena balok dalam keadaan diam maka:
N+Fs+W=0.
Bila gaya ini di uraikan ke dalam sepanjang permukaan dan komponen Y
tegak lurus kepada permukaan, kita percleh bahwa
N-Wcos0=0
Fs-Wsin® =0
tetapi Fs <ps N jika sudut kemiringan di perbesar gedikit demi sedikit sampai
benda mulai akan bergerak, maka pada keadaan itu sudut 0 = Os dan kita
dapat menggunakan Fs = us.N. Bila di substitusikan maka akan di peroleh:
N = W cos 08
us.N =W sin (s

us = tan Os.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 3
Miskonsepsi Dan Pembahasan

1. Pokok Bahasan Hukum Newton Tentang Gerak
a. Fisika SMU penerbit Tiga Serangkai
1. Miskonsepsi teori halaman 75, “Sebuah benda dalam keadaan diam
atau bergerak lurus beraturan jika jumlah gaya yang bekerja pada
benda adalah nol™.
Konsep vang seharusnya * Setiap benda aken fetap berada dalam
keadaan diam atau bergerak lurus beraturan kecuali jika ia dipaksakan
untuk mengubah keadaan itu oleh gaya-gaya yang berpengaruh
kepadanya'.
2. Miskonsepsi teori halaman 78, “Caya adalah segala sesuatu yan
dapat mempercepat benda.”
Konsep yang seharusnya “Gaya adalah percepatan yang dialami suatu
benda standart bila diletakkan dalam lingkungan tertentu yang sesuai’.
b. Fisika SMU penerbit Yudhistira
1. Miskonsepsi teori halaman 69, ‘Benda yang mengalami gaya akan
memperoleh percepatan yang besarmya berbanding lurus dengan
besar resultan gayanya dan berbanding terbalik dengan massanya’’.
Konsep yang seharusnya ''Percepatan benda berbanding lurus dengan
resullan gaya yang bekerja padanya dan arahnya sejajar dengan arah
gaya tersebut serta berbanding terbalik dengan massa benda'.
2. Miskonsepsi rumus halaman 69:
awyF/m atau LF = kma
Konsep yang seharusnya:

a= F/m atau F=m.a
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1. Miskonsepsi teori halaman 60, “Suatu benda cenderung untuk
terus diam atau bergerak lurus beraturan kecuall resultan gaya yang
bekerja pada benda itu tidak sama dengan nol™.

Konsep seharusnya, "Setiap benda akan tetap berada dalam keadaan
diam atau bergerak lurus beraturan kecuali jika ia dipaksa untuk
mengubah keadaan itu oleh gaya-gaya yang berpengaruh padanya’.
2. Migkonsepsi rumus halaman 61:
F~ a
F=k.a
Konsep yang seharusnya:
F =m.a
a =F/m
3. Migkonsepsi rumus halaman 61:
F =m-a
F = mz. a
mp.a = mz az
Konsep yang seharusnya,
dengan gaya F sama: m/me = ag/a
my/ my = a; / az
4, Miskonsepsi teori halaman 62, "Percepatan suatu benda berbanding
lurus dengan resultan gaya yang bekerja pada benda itu dan
berbanding terbalik dengan massanya”.
Konsep yang seharusnya, "Percepatan benda berbanding lurus dengan
resultan gaya yang bekerja padanya dan arahnya sejajar dengan arah

gaya tersebut serta berbanding terbalik dengan massa benda’.
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d. Fisika SMU Penerbit YA3 Malang

1. Miskonsepsi teori halaman 50, " Pada lantai kasar benda diben gaya-
gaya yang sama besar tetapi arahnya berlawanan, maka benda
masih tetap diam"",

Konsep yang seharusnya, 'Permukaan bidang kasar jika balok

diluncurkan, lambat laun geraknya berkurang akhirmya berhenti sama

sekali”,

2. Miskonsepsi teori halaman 50, "“Pada lantai yang licin sempurna
tanpa gaya atau diberi gaya yang sama besar tetapl berlawanan
arah, maka benda itu akan selalu bergerak lurus beraturan”,

Konsep yang seharusnya, "Balok lebih halus lagi dan pada lantai licin

sempurna ditambah pelumas yang bagus maka pengurangan

percepatan makin lambat dan balok meluncur sendiri jauh sebelum
akhimya berhenti"

p“" “h

Q&5 | MUK PERPUSTAKARN

- . ,—,
bﬁé | UNIVERSITAS JEMBER
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Pokok Bahasan Geselkan

Fisika SMU penerbit Tiga Serangkail

1. Miskonsepsi teori halaman 107, "Gaya gesekan statis adalah gaya
gesekan yang terjadi antara benda dengan papan dimana benda itu
berada".

Konsep vang seharusnya, "Gaya gesekan statis adalah gaya gesekan

antara dua permukaan yang saling diam terhadap satu dengan yang

lain".

2. Miskonsepsi teori halaman 109, "Gaya gesekan statis (maksimum)
sebanding dengan gaya normal”.

Konsep yang seharusnya, "Gaya gesekan stalis maksimum, gaya

tersebut dapat dikatakan tidak bergantung pada luas daerah kontak,

dalam batas yang cukup lebar, dan besarmya sebanding dengan gaya
normal”.

3. Miskonsepsi teori haleman 109, "Koefisien gesekan statis yaitu untuk
permukaan-permukaan singgung yang tidak bergerak koefisien
gesekan”.

Vo.usep vyang seharusnya, ‘Koefisien gesekan statik  adalah

perbandingan antara besar gaya gesekan gtatik maksimum dengan

besar gaya normal".

Fisika SMU Penerbit Yudhistira

Miskonsepsi konsep pada penerbit ini 1alah miskonsepsi teori, gambar

dan rumus fisika. Karena pada buku pengayaan ini pokok bahasan

gesekan tidak dimuat dan ditulis dalam materl.
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c¢. Fisika SMU Penerbit Aries Lima

1. Migkonsepsi teori halaman 84, "Caya gesekan statis yeitu bila pada
balok bekerja gaya horisontal F ke kiri, dan ternyata balok tetap
diam".

Konsep yang seharusnya, 'Gaya gesekan glatis adalah gaya gesekan

antara dua permukaan yang saling diam satu terhadap yang lain".

2. Miskonsepsi teori halaman 84, "Koefisisen gesekan stalik yailu gaya
gesekan sebanding dengan gaya normal yang bekerja tegak lurus
permukaan sentuh”.

Konsep yang seharusnya, "Koefisien gesekan statik yaitu perbandingan

antara besar gaya gesekan statik maksimum dengan besar gaya

normal”.

3. Miskonsepsi teori halaman 85, "Koefisien gesekan kinetik untuk gaya
gesekan kinetik sebanding dengan gaya normal”,

Konsep vyang seharusnya, ‘'Koefisien gesekan kinetik  adalah

perbandingan antara besar gaya gesekan kinetik dengan gaya

normal”.
d. Fisika SMU Penerbit YA3 Malang

1. Miskonsepsi teori halaman 58. "Untuk harga F < fg, maka benda
dalam keadaan diam, untuk harga F = [g, maka benda akan
bergerak, sedangkan harga F' > fg, maka benda bergerak™.

Konsep vang seharusnya

f. = F tidak ada gerak

fe < F gerak dengan percepatan

f = F gerak tanpa percepatan
2. Miskonsepsi rumus halaman 58

i = mw.Ndan ik = m N

Me > k. N
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